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Asyifa Erma Ningsih, (2025):  

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan keterampilan 

menulis karangan deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui 

penerapan model pembelajaran round robin brainstorming pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas IV SD Al Rasyid Pekanbaru. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang guru dan 

23 orang siswa kelas IV Sekolah Dasar Al Rasyid Pekanbaru. Objek dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran round robin brainstorming dan 

keterampilan menulis karangan deskripsi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus 

dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan teknik observasi, tes dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

data yaitu analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran round robin 

brainstorming dapat meningkatkan  keterampilan menulis karangan deskripsi pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat diketahui pada sebelum tindakan 

diperoleh nilai keterampilan menulis karangan deskripsi siswa rata-rata mencapai 

45,00 dengan kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I 

keterampilan menulis karangan deskripsi siswa meningkat dengan rata-rata 63,00 

dengan kategori cukup. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II kemampuan 

keterampilan menulis karangan deskripsi siswa meningkat dengan rata-rata 76,00 

dengan kategori baik. Artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui model 

pembelajaran round robin brainstorming pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dapat meningkatkan kemampuan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa di 

kelas IV SD Al Rasyid Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Round Robin Brainstrorming, Keterampilan 

Menulis Karangan Deskripsi 
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ABSTRACT 

Asyifa Erma Ningsih (2025): The Implementation of Round Robin 

Brainstorming Learning Model in Increasing 

Descriptive Essay Writing Skills on Indonesian 

Language Subject at the Fourth Grade of 

Elementary School of Al Rasyid Pekanbaru 

This research aimed at finding out the increase of descriptive essay writing skills 

on Indonesian Language subject through the implementation of Round Robin 

Brainstorming learning model at the fourth grade of Elementary School of Al 

Rasyid Pekanbaru.  It was classroom action research.  The subjects in this research 

were a teacher and 23 the fourth-grade students at Elementary School of Al Rasyid 

Pekanbaru.  The objects in this research were Round Robin Brainstorming learning 

model and descriptive essay writing skills.  This research was conducted for two 

cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation, test, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was descriptive analysis with percentage.  Based on the research findings and 

data analyses, the implementation of Round Robin Brainstorming learning model 

could increase descriptive essay writing skills on Indonesian Language subject.  It 

could be identified before the action, the mean score of student descriptive essay 

writing skills was 45.00 with poor category.  After the improvement action was 

carried out in the first cycle, the mean of student descriptive essay writing skills 

increased to 63.00 with sufficient category.  After the improvement was conducted 

in the second cycle, the mean of student descriptive essay writing skills increased 

to 76.00 with good category.  This meant that the determined success indicators 

were achieved.  Thus, it could be concluded that Round Robin Brainstorming 

learning model on Indonesian Language subject could increase student descriptive 

essay writing ability at the fourth grade of Elementary School of Al Rasyid 

Pekanbaru. 

Keywords: Round Robin Brainstorming Learning Model, Descriptive Essay 

Writing Skills 
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 ملخص 

(: تطبيق نموذج تعلم العصف الذهني جولة روبن لتعزيز مهارة كتابة المقالات ٢٠٢٥الشفاء إرما نينغسيه، )

الرشيد  بمدرسة  الرابع  للصف  الإندونيسية  اللغة  مادة  في  الوصفية 

 الابتدائية بكنبارو 

نيسية من خلال تطبيق  يهدف هذا البحث إلى معرفة تعزيز مهارة كتابة المقالات الوصفية في مادة اللغة الإندو

اللغة الإندونيسية للصف الرابع بمدرسة الرشيد الابتدائية   نموذج تعلم العصف الذهني جولة روبن في مادة 

و واحداً  معلمًا  البحث  أفراد  كان  إجرائيًا صفيًا.  بحثاً  البحث  هذا  يعد  الرابع   ٢٣بكنبارو.  الصف  من  تلميذاً 

ن الموضوع في هذا البحث هو نموذج تعلم العصف الذهني جولة روبن بمدرسة الرشيد الابتدائية بكنبارو. وكا

لقاءين. تم جمع   البحث في دورتين، وتكونت كل دورة من  الوصفية. تم إجراء هذا  المقالات  ومهارة كتابة 

الوصفي   التحليل  فكانت  البيانات  تحليل  تقنية  أما  الملاحظة، والاختبار، والتوثيق.  تقنيات  باستخدام  البيانات 

بالنسبة المئوية. بناءً على نتائج البحث وتحليل البيانات، يتبين أن تطبيق نموذج تعلم العصف الذهني جولة 

روبن يمكن أن يعزز مهارة كتابة المقالات الوصفية في مادة اللغة الإندونيسية. يمكن معرفة ذلك من خلال  

التي تم الحصول عليها قبل الإجراء، حيث بلغ متوسط مها التلاميذ النتائج  الوصفية لدى  المقالات  رة كتابة 

فقط، وهي ضمن فئة ضعيفة. بعد إجراءات التحسين في الدورة الأولى، ارتفعت مهارة كتابة المقالات   ٤٥،٠٠

، وهي ضمن فئة متوسطة. وبعد إجراء التحسينات في الدورة الثانية،  ٦٣،٠٠الوصفية لدى التلاميذ بمتوسط  

، وهي ضمن فئة جيدة. وهذا يعني أنه ٧٦،٠٠ت الوصفية لدى التلاميذ بمتوسط  ارتفعت مهارة كتابة المقالا

تم الوصول إلى مؤشر النجاح المحدد. وبناءً على ذلك، يمكن الاستنتاج أن نموذج تعلم العصف الذهني جولة 

ا الصف  تلاميذ  لدى  الوصفية  المقالات  كتابة  يعزز مهارة  أن  يمكن  الإندونيسية  اللغة  مادة  في  لرابع روبن 

 .بمدرسة الرشيد الابتدائية بكنبارو 

 

 نموذج تعلم العصف الذهني جولة روبن، مهارة كتابة المقالات الوصفيةالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar 

dari kelas satu hingga kelas enam. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

dasar dapat dibagi menjadi kelas rendah dan kelas tinggi. Pembelajaran kelas 

rendah memiliki karakteristik sendiri, karena mereka menggunakan pendekatan 

tematik dan menggunakan materi yang berbeda.1 Bahasa Indonesia di sekolah 

dasar adalah salah satu mata pelajaran yang dapat digunakan untuk 

menumbuhkan minat siswa. Tujuan pendidikan Bahasa Indonesia tidak berbeda 

dengan tujuan pendidikan lainnya, yaitu memperoleh pengetahuan, 

keteramspilan, kreativitas, dan sikap. Dalam kurikulum sekolah, keterampilan 

berbahasa terdiri dari empat aspek: (1) keterampilan menyimak;(2) keterampilan 

berbicara; (3) keterampilan membaca dan (4) keterampilan menulis.2 

Salah satu kesulitan belajar Bahasa Indonesia menurut peserta didik yaitu 

karena materi Bahasa Indonesia cenderung banyak menulis. Kesulitan belajar 

Bahasa indonesia berdampak kepada peserta didik yang kurang antusias dalam 

menerima pelajaran. 

 

 
1 Ummul Khair, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Dan Sastra (Basastra) Di SD Dan MI,” AR- 

RIAYAH : Jurnal Pendidikan Dasar 2, no. 1 (2018): hlm.81 
2Muhammad Ali, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Dan Sastra (Basastra) Di Sekolah Dasar,” 

PERNIK : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2020): hlm.35 44. 

 



2 

 

 

Menulis salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan manusia untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung.3 Sebab menulis perlu didukung dengan 

pengetahuan kebahasaan yang memadai. Menurut Surimiharja menyatakan 

bahwa menulis adalah suatu kegiatan berkomunikasai mengungkapkan pikiran, 

perasaan, dan kehendak orang lain.4 Keterampilan menulis merupakan 

kemampuan menuangkan buah pikiran kedalam tulisan melalui kalimat-kalimat 

yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah pikiran tersebut 

dikomunikasikan kepada pembaca. 

Keterampilan menulis siswa masih rendah karena kurangnya penguasaan 

kosakata, jarangnya latihan menulis, minimnya minat terhadap aktivitas 

menulis, serta anggapan bahwa menulis adalah kegiatan yang membosankan.5 

Menulis dapat mengaktifkan siswa dengan menuangkan ide-ide ke sebuah 

tulisan salah satunya adalah menulis karangan dekripsi. Karangan Deskripsi 

merupakan salah satu jenis komunikasi tertulis yang menggambarkan atau 

menuliskan suatu objek seolah olah ada di hadapan pembaca, dan pembaca 

seakan dapat melihat atau merasakannya langsung.6 

Seiring perkembangan zaman kurikulum berganti menjadi Kurikulum 

merdeka adalah bagian dari kebijakan baru yang dikeluarkan oleh Kementerian 

 
3 Ina Magdelena et al, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Dikelas 5 SDN 5 Dukuh 3,”Jurnal Pendidikan dan dakwah” no.2(2021):hlm 358-367 
4 Mardiyah, “Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Melalui Kemampuan Mengembangkan 

Struktur Paragraf” Jurnal Pendidikan dan pengembangan dasar, no. 2 (2016): hlm.3 
5 Mardia Hayati, Sakilah, Pembelajaran Tematik, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, (2019), hlm.66 
6 Siti Novita Chandra dkk., "Analisis Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi pada Siswa 

Kelas IV di SD Negeri Pasirgadung 1 Kabupaten Tangerang," Jurnal Berajah 2, no. 1 (2022): hlm 

25- 33 
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Pendidikan dan Kebudayaan yang termasuk dalam bentuk pembelajaran saat ini. 

Marisa menyatakan bahwa “kurikulum merdeka belajar berkaitan dengan 

bagaimana seorang pendidik dapat menyampaikan materi pelajaran dan 

mengaitkan pembentukan karakter peserta didik.7 Pembelajaran menulis 

karangan deskripsi bagi peserta didik SD Al Rasyid Pekanbaru dapat melatih 

keterampilan peserta didik untuk menuangkan gagasan kedalam bahasa tulis. 

Untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa diperlukan strategi yang sesuai 

agar kemampuan menulis siswa bisa terlaksana dengan baik. 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti dalam proses kegiatan 

pembelajaran di SD Al Rasyid Pekanbaru Pada saat proses pembelajaran 

menulis karangan deskripsi, banyak peserta didik yang tidak memiliki gambaran 

jelas tentang karangan deskripsi, sehingga keterampilan menulis karangan 

deskripsi peserta didik tergolong rendah. Sebagaimana yang peneliti temukan 

pada hasil survey dan wawancara pada seorang guru kelas IV ibuk Fitri Yani, 

S.Si pada tanggal 13 februari 2025 di SD Al Rasyid Pekanbaru menunjukan 

bahwa peserta didik belum mampu menulis Karangan deskripsi. Adapun gejala-

gejalanya antara lain: 

1. Dari 23 siswa, hanya 16 siswa atau (69,56%) yang belum mampu menulis  

isi gagasan sesuai urutan gambar yang disajikan  

2. Dari 23 siswa, hanya 1 siswa atau (60,86%) yang belum mampu memahami 

mengorganisasi isi tulisan 

 
7 Depdiknas. 2003. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Jakarta: Depdiknas. 
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3. Dari 23 siswa, hanya 16 siswa atau ( 69,56%) yang belum mampu 

menggunakan tata bahasa dan pemilihan diksi yang tepat 

4. Dari 23 siswa, hanya 12 siswa atau (52,17%) yang belum mampu 

menggunakan ejaan dan tata tulis yang tepat. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas bahwa keterampilan menulis siswa 

masih tergolong rendah, Guru telah berupaya meningkatkannya dengan 

melakukan perbaikan. Salah cara yang dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis karangan deskripsi siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran Round Robin Brainstorming.  

Sumiati mengemukakan salah satu kelebihan model pembelajaran ini 

adalah memberikan kesempatan yang sama kepada setiap siswa untuk 

berpendapat serta mengurangi dominasi siswa tertentu dalam menentukan 

jawaban kelompok. Dengan demikian, model pembelajaran ini dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan keterampilan Menulis karangan deskripsi secara  

sistematisis. Ketika siswa terbiasa mengungkapkan pendapat secara verbal 

dalam diskusi kelompok, mereka juga akan lebih mudah menuangkan gagasan 

ke dalam tulisan. Dalam karangan deskripsi, siswa perlu menggambarkan suatu 

objek, tempat, atau peristiwa dengan jelas dan rinci. Kemampuan ini dapat 

ditingkatkan melalui model pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif dan 

memberikan ruang bagi setiap siswa untuk menyampaikan ide-idenya. Dengan 



5 

 

 

demikian, model pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

berbicara, tetapi juga memperkaya kemampuan menulis deskripsi siswa.8 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan dalam proses pembelajaran 

dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Round Robin Branstrorming 

Untuk Meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi di SD Al 

Rasyid Pekanbaru”. 

 

B. Definisi Istilah 

1. Model Pembelajaran Round Robin Brainstorming 

Model pembelajaran Round Robin Brainstorming merupakan salah satu 

Teknik kooperatif yang bertujuan untuk mengembangkan ide secara 

sistematis. Model pembelajaran kelompok-kelompok kecil beranggota 4-6 

orang, setiap siswa bergiliran memberikan kontribusi menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru dalam sebuah kelompok kemudian siswa menjawab 

dalam bentuk tulisan secara bergiliran dilakukan menurut arah perputaran 

jarum jam atau dari kiri kekanan.9 

Pelaksanaan yag dilakukan siswa diminta untuk membentuk formasi 

lingkaran untuk berbagi ide atau informasi dengan anggota lain secara 

 
8 Sumiati,”pengaruh pembelajaran kooperatif teknik Round robin brainstorming terhadap hasil 

belajar matematika siswa SMP Negri 4 Tapung Kabupaten Kampar”. 2018. skripsi Universitas Islam 

Negri Sultan Syarif Kasim. 
9 Nyoman Suyanta,” Upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas 

XIA pada materi peluang dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin 

Brainstorming di MAN Luwuk kabupaten Bangai”.Vol.2 No.4,Edisi Oktober 2018 
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bergiliran. Salah seorang anggota kelompok ditugaskan sebagai pencatat ide 

atau informasi yang disampaikan oleh setiap siswa. Guru mengemukakan 

suatu ide atau mengajukan suatu pertanyaan.Kemudian salah seorang siswa 

diminta untuk menegmukkan pendapat kedalam tulisan kepada siswa lain dan 

diteruskan dengan hal serupa sampai semua siswa memiliki kesempatan yang 

sama. Dengan menyumbang pendapat secara bergiliran semua siswa 

memiliki kesempatan untuk berbicara dan menulis. Round robin 

brainstorming bertujuan untuk memberikan interaksi terhadap siswa daalam 

berfikir dan merespon secara bergiliran dengan menyampaikan jawaban dari 

pertanyaan tersebut.10 

2.  Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi bahasa yang 

menggunakan tulisan sebagai medianya. Menulis merupakan suatu proses, 

yaitu proses menuangkan gagasan atau konsep ke dalam bahasa tulis, yang 

dalam pelaksanaannya diwujudkan dalam beberapa tahap yang merupakan 

suatu sistem yang lebih lengkap. 11 Karangan deskripsi adalah karangan yang 

melukiskan atau menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan 

kata-kata secara jelas dan terperinci sehingga si pembaca seolah-olah turut 

merasakan atau mengalami langsung apa yang dideskripsikan si penulisnya.12 

 
10 Marjuki,181 model pembelajaran PAIKEM berbasis pendekatan saintifik(Bandung:remaja 

rosdakarya,2020) hlm 260 
11 Rinawati Agustin, “Analisis Hubungan Keterampilan Membaca Dengan Keterampilan 

Menulis Peserta Didik Sekolah Dasar,” Education Journal : Jurnal Penelitian Pendidikan 4, no. 1 

(2020): 1–10. 
12 Feby Inggriyani and Nur Anisa Pebrianti, "Analisis Kesulitan Keterampilan Menulis 

Karangan Deskripsi Peserta Didik di Sekolah Dasar," *Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP 

Subang* 7, no. 01 (2021): 1-22. 
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Menulis Karangan deskripsi merupakan bentuk pengungkapan yang 

menyampaikan suatu peristiwa atau pengalaman dalam kejadiaan atau 

peristiwa yang meninggalkan kesan pembaca seolah-olah dialami penulis. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan model pembelajaran round 

robin braintrorming untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada 

muatan Bahasa Indonesia di kelas IV SD Al Rasyid Pekanbaru ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah terdapat tujuan penelitian ini adalah “untuk 

mengetahui penerapan model pembelajaran round robin braintrorming untuk 

meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada muatan Bahasa Indonesia di 

kelas IV SD Al Rasyid Pekanbaru 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan memiliki manfaat bagi berbagai pihak.Dalam 

penelitian ini memiliki tiga manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan guru memilih 

model pembelajaran yang tepat serta Meningkatkan keterampilan guru untuk 

menciptakana proses pembelajaran efektif dan efesien. 

b. Bagi siswa 
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Hasil penelitian ini mampu meningkatkan keterampilan menulis 

karangan deskripsi siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan mampu meningkatkan mutu Pendidikan 

sekolah yang bersangkutan ditinjau dari peningkatan keterampilan menulis 

karangan deskripsi. 

d. Bagi peneliti 

Hasil peneliatian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dalam 

mengningkatkan keterampilan menulis siswa dalam penelitian Tindakan 

kelas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Round Robin Brainstorming 

a. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan serangkaian langkah atau prosedur 

yang digunakan oleh guru dari awal hingga akhir proses pembelajaran di 

kelas. Menurut Udin Model pembelajaran adalah sebuah kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengatur 

pengalaman belajar guna mencapai tujuan tertentu. Kerangka ini berfungsi 

sebagai panduan bagi perancang dan pengajar dalam merancang serta 

melaksanakan kegiatan pembelajaran.13 

Menurut Trianto, model pembelajaran ini dirancang sedemikian 

rupa sehingga memungkinkan pendidik untuk memiliki kontrol penuh 

terhadap proses pembelajaran di kelas. Model pembelajaran merujuk pada 

pendekatan yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal ini mencakup 

tujuan-tujuan pembelajaran, tahapan-tahapan kegiatan dalam proses 

pembelajaran, pengaturan lingkungan belajar, serta manajemen kelas.14 

Berdasarkan pendapat para ahli yang dijabarkan dapat disimpulkan 

pengertian model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematis dalam mengatur pengalaman belajar

 
13 Shilphy A. Octavia, Model-model pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), 

hlm.12. 
14Ibid hal.13 
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untuk mencapai tujuan tertentu. Kerangka ini tidak hanya berfungsi 

sebagai panduan bagi perancang dan pengajar dalam merancang serta 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, tetapi juga dirancang sedemikian 

rupa agar pendidik dapat memiliki kendali penuh atas proses pembelajaran 

di kelas. Model pembelajaran memberikan pendekatan yang terstruktur 

dan terpadu untuk memastikan efektivitas dan efisiensi proses 

pembelajaran. 

b. Model Pembelajaran Round Robin Brainstorming 

Marjuki menyatakan model pembelajaran Round Robin 

Brainstorming adalah pengembangan dari model pembelajaran Round 

Robin Table. Model ini memprioritaskan pada aktivitas curah pendapat 

(brainstorming) dan menulis pendapatnya dalam kelompok kecil. Cara 

pelaksanaannya siswa diminta untuk membentuk formasi lingkaran untuk 

berbagi ide atau informasi dengan anggota lain secara berkeliling. Salah 

seorang anggota kelompok ditugaskan sebagai pencatat ide atau menulis 

informasi yang disampaikan oleh setiap siswa. Guru mengemukakan suatu 

ide atau mengajukan suatu pertanyaan. Kemudian salah seorang siswa 

diminta untuk mencurahkan pendapatnya, teknik ini memungkinkan 

terciptanya ide dari pendapat siswa dan setiap anggota berpatisipasi.15 

Menurut Sharon J. Sherman, pembelajaran Round Robin 

Brainstorming merupakan teknik yang dapat digunakan untuk 

 
15 Marjuki, 181 Model pembelajaran PAIKEM Berbasis pendekatan saintifik, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,2020), hlm.260. 
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meningkatkan pembentukan kelompok, keterampilan mendengarkan aktif, 

kemampuan berpikir, dan partisipasi. Dalam teknik ini, siswa secara 

bergiliran memberikan kontribusi dengan menjawab pertanyaan dalam 

kelompok. Proses pembelajaran dimulai dengan guru memberikan 

stimulus kepada siswa dengan meminta mereka secara bergiliran 

menceritakan pengalaman atau pendapat terkait tema yang telah 

ditetapkan.16 

Brainstorming merupakan bentuk dari pengembangan metode 

Diskusi. Model diskusi banyak dikembangkan menjadi metode 

pembelajaran salah satunya yaitu metode Round Robin Brainstorming. 

Menurut Danajaya, Brainstorming dirancang untuk mendorong kelompok 

dalam mengungkapkan berbagai ide tanpa terburu-buru melakukan 

penilaian kritis. Setiap anggota kelompok mengajukan ide yang kemudian 

dicatat dan digabungkan dengan ide-ide lainnya. Pada akhirnya, kelompok 

tersebut mencapai kesepakatan terhadap hasil yang diperoleh.17 

Selanjutnya Menurut Slavin, pembelajaran kooperatif tipe Round 

Robin Brainstorming adalah model pembelajaran di mana siswa bekerja 

dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara kolaboratif. 

Model ini dirancang untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

belajar. Dalam prosesnya, setiap siswa bergiliran memberikan kontribusi 

 
16 Shlomon sharan, Handbook of Cooperative Learning (Yogyakarta: Impremuim,2009), 

hlm.171 
17 Avista Indah Sari dan Husni Abdullah, penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Round Robin Braindtorming untuk meningkatkan hasil belajar ips siswa kelas IV SDN 

Kebraon 1/436 surabaya.Jurnal PGSD, Universitas Negri Surabaya.Volume VI No.VII 2018. 
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untuk menjawab pertanyaan dalam kelompok, dengan hasil yang dicatat 

bersama. Giliran siswa dilakukan secara bergantian mengikuti arah jarum 

jam atau dari kiri ke kanan.18  

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Round Robin Brainstorming adalah teknik yang bertujuan 

meningkatkan keterlibatan siswa melalui pembagian giliran dalam 

menyampaikan ide secara singkat menalui menulis. Teknik ini 

memperkuat kerja kelompok, keterampilan mendengarkan, berpikir, dan 

partisipasi siswa. Brainstorming dilakukan tanpa penilaian kritis, 

menggabungkan ide- ide hingga mencapai kesepakatan. Model ini 

diterapkan dalam kelompok kecil dan dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan menulis. 

c. Langkah-langkah Model Round Robin Brainstorming 

Adapun Langkah-langkah model pembelajaran Round robin 

braintrorming adalah sebagai berikut :19 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran; 

2) Siswa berkelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-6 siswa; 

3) Guru memberikan sebuah topik atau pertanyaan yang dapat dipakai 

dalam curah pendapat (brainstorming) dan memberikan sebuah kertas 

setiap siswa mencurahkan pendapatnya melalui tulisan; 

 
18 Nyoman Suyanta,” Upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

kelas XIA pada materi peluang dengan menggunakan jurnal model pembelajaran kooperatif tipe 

Round Robin Brainstorming di MAN Luwuk kabupaten Bangai”.Vol.2 No.4,Edisi Oktober 2018. 
19 Marjuki Op Cit, h. 261. 

 



13 
 

 
 

4) Siswa duduk bergiliran membentuk lingkaran  

5) Siswa diberikan durasi waktu 10 menit bekerja dalam 

kelompok,sementara itu guru berkeliling membimbing siswa dari satu 

kelompok kekelompok yang lain; 

6) Setiap siswa kelompok wajib menyampaikan jawaban yang telah 

ditulis; 

7) Guru dan siswa membuat kesimpulan dan memberikan penguatan. 

Menurut Hisyam langkah Langkah sebagai berikut :20 

1) Peserta didik dibentuk menjadi beberapa grup yang terdiri dari 4 hingga 

6 peserta didik; 

2) Peserta didik duduk mengelilingi meja hingga terbentuk lingkaran 

dalam tiap grupnya; 

3) Pendidik menyiapkan suatu tema yang akan digunakan dalam 

penyampaian gagasan; 

4) Pendidik menggunakanstopwatch atau menentukan waktu tersepakati 

yang disesuaikan dengan banyaknya jawaban, dan seberapa sulit soal 

yang diberikan pendidi;. 

5) Peserta didik menempatkan diri untuk memberikan pendapatnya secara 

bergantian pada waktu yang telah disepakati; 

6) Peserta didik menyelesaikan aktivitas tersebut sampai waktu yang 

tersedia berakhir; 

 
20 Esti Nurul,”Efektivitas Teknik Round Robin Untuk Meningkatkan Kecakapan berpikir kritis 

Dalam Menulis Preferens”,Jurnal Pendididkan Dan Pembelajaran Indonesia (2024) h. 55-56 
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7) Pendidik memperhatikan pendapat darisetiap peserta didik selama 

kegiatan berlangsung dan memberikan gambaran secara gamblang atau 

penjelasan yang dibutuhkan sebagai penguatan. 

Langkah-langkah dari model pembelajaran round robin 

brainstrorming dari beberapa pendapat ahli peneliti menerapkan Langkah 

Langkah menurut Marzuki. Menurut para ahli pada intinya semua 

menekankan partisipasi kerja kelompok aktif dalam berpendapat secara 

bergiliran serta menuangkan kedalam tulisan. 

d. Kelebihan dan kekurangan model Round Robin Brainstorming 

Adapun Kelebihan dan kekurangan dari model Round Robin 

Brainstorming 

1) Kelebihan dari model Round Robin Brainstorming21 

a)  Setiap siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan gagasan dan 

ide yang ingin mereka curahkan ke dalam tulisan; 

b) Siswa menjadi lebih teratur dalam berpikir, sehingga mereka bisa 

mengungkapkan gagasan atau ide dengan cepat dan tepat; 

c) Memberikan rangsangan untuk berpikir kepada siswa akan 

membuat mereka lebih cepat dalam memberikan respons berupa ide 

atau gagasan terkait materi yang diajarkan oleh guru; 

d) Terjadi interaksi antar siswa yang memperkuat pemahaman 

bersama terhadap materi; 

 
21 Sumiati,”Pengaruh Pembelajaran kooperatif teknik Round robin brainstorming terhadap 

hasil belajar matematika siswa SMP Negri 4 Tapung Kabupaten Kampar”. 2018. skripsi.universitas 

Islam Negri Sultan Syarif Kasim 
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e) Siswa yang sudah memahami materi dapat memperdalam 

pemahamannya dengan menjelaskan kepada teman-temannya, 

sementara siswa yang belum paham mendapatkan bantuan untuk 

memahami materi pelajaran. 

2) Kekurangan dari model Round Robin Brainstorming22 

a) Kondisi kelas masih ramai saat model pembelajaran dilaksanakan; 

b) Guru masih terlihat canggung dalam melaksanakan model 

pembelajaran kooperatif tipe round robin brainstorming; 

c) Siswa lebih fokus pada berbagi ide secara lisan sehingga tidak 

memberi cukup waktu bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan menulis secara mendalam; 

d) Siswa mungkin kesulitan untuk menyusun ide secara tertulis dengan 

jelas dan terstruktur dalam waktu yang terbatas. 

2. Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 

a. Pengertian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 

Deskripsi berasal dari bahasa latin ”describere” yang berarti 

menulis,menjelaskan, dan menggambarkan suatu hal.Karangan deskripsi 

dapat dibedakan menjadi 2 jenis yaitu deskripsi ekspositoris dan deskripsi 

impresiontik. Menurut ahmad rofi’uddin dkk mengemukakan bahwa 

deskripsi merupakan suatu bentuk karangan yang melukiskan suatu objek 

seperti orang, benda, tempat, kejadian atau kedaan yang sebenarnya. 

 
22 Avista Indah Sari dan Husni Abdullah, Op.Cit, hlm 1148 
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Dalam karangan deskripsi penulis menunjukkan bentuk, rupa, suara, 

aroma, rasa, kondisi suatu objek.23 

Menurut widarso mengemukakan deskripsi merupakan tulisan atau 

karangan yang menggambarkan berupa suatu benda, orang dan tempat. 

Keterampilan menyusun teks deskripsi secara tertulis adalah keterampilan 

untuk mebuat tulisan yang berhubungan dengan objek yang berbentuk 

deskripsi.24 Menurut kemendikbud teks deskripsi adalah jenis teks yang 

menjelas karangan deskripsi adalah jenis teks yang yang menggambarkan 

kondisi(sifat, bentuk, ukuran dan warna). Teks ini mengutamakan 

hubungan antara keseluruhan dan bagian bagiannya. M Atar Semi 

menyatakan pengertian menulis merupakan suatu proses kreatif 

memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Burhan 

Nurgiyantoro menyatakan bahwa menulis adalah aktivitas aktif produktif, 

yaitu aktivitas menghasilkan Bahasa.25 

Karangan deskripsi adalah suatu bentuk tulisan yang 

menggambarkan suatu tempat secara detail sehingga pembaca seakan 

terbawa suasana seolah-olah pembaca melihat, mendengarkan,dan 

merasakan secara nyata. Karangan deskripsi juga merupakan bentuk 

pengungkapan yang menyampaikan suatu peristiwa atau pengalaman 

dalam kejadiaan atau peristiwa yang meninggalkan kesan pembaca 

 
23 Jaja Supriadi,Cara Mudah Menulis Karangan Deskripsi Dengan Model Savi (Bandung: 

Indonesia Emas Grub,2022), hlm 1 
24 Ibid, hlm 2 
25 Lidarnita, Kepribadian Anak-anak D I Taman Kanak-kanak dan As-salam Kecamatan 

Alam Barajo, “Jurnal literasiologi,” Vol.2. No.2 (2019), 
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seolah-olah dialami penulis. Dapat disimpulkan teks deskripsi adalah 

tulisan yang menggambarkan objek,pengetahuan yang luas dan 

pengalaman pembaca.26 

b. Tujuan Menulis Karangan Deskripsi 

Menulis pada dasarnya merupakan alat untuk menyampaikan 

pendapat atau gagasan agar dapat dimengerti dan diterima oleh orang lain. 

Dengan demikian, tulisan menjadi salah satu bentuk komunikasi yang 

efektif dan efisien untuk menjangkau banyak orang. Tujuan menulis 

karangan deskripsi adalah:  

1) Menginformasikan segala sesuatu; 

2) Membujuk; 

3) Mendidik.; 

4) Menghibur.27 

Setiap orang memiliki tujuan menulis yang berbeda-beda. Tujuan 

tersebut perlu dirumuskan dengan jelas, karena tujuan yang terdefinisi 

dengan baik akan sangat memengaruhi kualitas dan isi tulisan yang dibuat. 

c. Ciri-ciri Karangan Deskripsi 

Ada beberapa Ciri-ciri karangan deskripsi menurut herianto yaitu : 

1) Deskripsi lebih fokus pada detail atau rincian tentang objek. 

2) Deskripsi berpengaruh terhadap kepekaan dalam membentuk imajinasi 

 
26 Jaja Supriadi, Op.Cit, h.4-5 
27 Siswanto, Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Melalui Strategi 

Kreatif Produktif dengan Media Gambar, Jurnal Pendidikan ( 2017 ) 
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pembaca. 

3) Deskripsi disampaikan dengan cara yang menarik dan pemilihan kata 

yang menggugah. Deskripsi menggambarkan sesuatu yang bisa 

didengar, dilihat, dan dirasakan, seperti benda, alam, warna, dan 

manusia. 

4) Berisi rincian yang membuat objek seolah tampak di depan mata; 

5) Dapat menimbulkan kesan dan daya imajinasi pembaca. 

6) Mengandung penjelasan yang menarik minat pembaca. 

7) Penulisan bertujuan untuk mentransfer kesan, hasil pengamatan, dan 

perasaan penulis kepada pembaca, dengan menggambarkan sifat, ciri, 

dan detail yang ada pada objek yang digambarkan.si berfokus pada 

menampilkan detail atau rincian tentang suatu objek.28 

d. Macam-macam Karangan Deskripsi 

Beberapa macam-macam karangan deskripsi yaitu : 

1) Deskripsi orang 

Menulis karangan deskripsi tentang seseorang dimulai dengan 

menentukan hal-hal menarik dari orang tersebut. Setelah itu, sampaikan 

informasi mengenai orang itu menggunakan gaya bahasa yang 

memungkinkan pembaca merasa seolah-olah mengenalnya secara 

langsung. 

 

28 Risky Septio Aji, Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan 

Deskripsi dengan menggunakan Media Gambar Siswa SD Singosaren Banguntapan 

Bantul Yogyakarta, Jurnal pendidikan guru dasar,Vol 8. No 2. (2013) 
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2) Deskripsi Tempat 

Tempat memegang peranan penting dalam setiap peristiwa, tidak 

ada peristiwa yang terlepas dari lingkungan dan tempat. Ada beberapa 

cara yang dapat kita gunakan untuk mendeskripsikan tempat. Pertama, 

kita bergerak secara teratur menelusuri tempat itu dan menyebutkan 

apa saja kita lihat. Kedua, kita dapat memulai dengan menyebutkan 

kesan umum yang diikuti oleh rincian yang paling menarik perhatian 

kita.29 

Berdasarkan penjelasan di atas,dapat disimpulkan keterampilan 

menulis karangan deskripsi adalah kemampuan tulisan, baik fiksi 

maupun non fiksi tujuanya membeikan gambaran kepada pembaca 

mengenai ciri ciri objek,sehingga pembaca dapat merasakan atau 

membayangkan apa yang disampaikan penulis. 

e. Langkah – langkah Menulis Karangan deskripsi 

 Menurut Kosasih dalam Dalman, tahapan-tahapan dalam menulis 

karangan deskripsi adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan topik, tema dan tujuan karangan; 

2) Merumuskan judul karangan; 

3) Menyusun kerangka karangan;. 

4) Mengumpulkan bahan/data.; 

5) Mengembangkan kerangka karangan; 

 

29 Ibid,h.15-16. 
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6) Membuat cara mengakhiri dan menyimpulkan tulisan; 

7) Menyempurnakan karangan. 

 Pendapat tersebut dapat dirangkum bahwa proses menulis karangan 

deskripsi meliputi beberapa tahapan, yaitu mengamati objek, memilih 

informasi yang relevan, menentukan tema tulisan, menetapkan tujuan 

penulisan, menyusun kerangka karangan, mengembangkan kerangka 

tersebut menjadi sebuah tulisan yang lengkap. 

f. Indikator Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 

 Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi adalah bentuk tulisan 

yang bertujuan memperluas pengetahuan dan pengalaman pembaca 

dengan tujuan melukiskan suatu hakekat objek yang sebenarnya. Deskripsi 

berasal dari kata “descrebe” yang memikilik arti menulis tentang suatu 

objek, atau memberitahu suatu hal. Dalam bidang karang mengarang, 

karangan deskripsi berarti sebagai suatu karangan yang digunakan seorang 

penulis untuk  dapat  memindahkan  kesan-kesannya,  memindahkan  hasil 

pengamatan dan perasaannya yang disajikan kepada para pembaca agar 

dapat melihat, mendengar, merasakan, meghayati dan menikmati seperti 

yang sudah dilihat, didengar, dirasakan, dan dihayati, serta dinikmati 

penulis.30 Adapun indikator-indikator yaitu sebagai berikut :31 

 
30 Eka Fitri Yuliawati, Siti Halidjah, dan Suryani, “Peningkatan Keterampilan Menulis 

Karangan Deskripsi Menggunakan Model Concept Sentence Berbantuan Media Gambar Siswa Sd,” 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, Vol 6.No. 9 (2017) 
31 Eva Betty Simanjuntak dan Lili Husaini, “Meningkatkan Kemampuan Menulis Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Model Example Non Example Di Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri Medan”. Jurnal School Education, Vol. 7 No. 1 (Juni 2017). 
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1) Isi karangan, meliputi kesesuaian isi karangan sehingga bermakna, 

menarik, tepat, dan memiliki jalan pikiran yang baik dalam 

pengembangannya; 

2) Organisasi karangan, meliputi kerapian dalam menyusun paragraf, 

ketetapan pemakaian kalimat topik organisasi meyakinkan, alur 

karangan mudah di ikuti; 

3) Penggunaan bahasa meliputi penggunaan kalimat sudah dapat 

dikatakan benar, kata yang dipilih tidak memiliki makna ganda; 

4) Penggunaan ejaan dan tanda baca, meliputi kesesuaian pemakaian ejaan 

dengan tanda baca, serta ketepatan penulis suku kata; 

Menurut Ayu Kurniasih Mulysari, terdapat enam indikator dalam 

keterampilan menulis karangan deskripsi yaitu :32 

1) Kesesuian judul dengan isi keseluruhan karangan; 

2) Penggunaan dan penulisan ejaan; 

3) Pilihan kata (diksi); 

4) Struktur kalimat; 

5) Keterpaduan antar paragraf ( dari segi aspek); 

6) Kerapian. 

Dapat disimpulkan indikator keterampilan menulis karangan 

deskripsi mencakup beberapa aspek utama yang menekankan kesesuaian 

isi, organisasi karangan, penggunaan bahasa, ketepatan ejaan dan tanda 

 
32 Ayu,. Kurniasih,. Mulyasari, “Penerapan Pendekatan CT L untuk Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa SD,,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

jpgsd, Volume. 6. No. 2. (2021), 
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baca. Secara umum, kaidah bahasa juga menjadi faktor penting dalam 

menilai kualitas karangan deskripsi. 

3. Hubungan Kedua Variabel 

Model Round Robin Brainstorming menurut Slavin merupakan suatu 

model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja kelompok-kelompok 

kecil berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang 

peserta didik lebih bergairah dalam belajar, dimana para siswa bergiliran 

memberikan kontribusi menjawab pertanyaan yang diberikan guru dalam 

sebuah kelompok kemudian siswa menjawab dalam bentuk tulisan dan 

mengemukakan secara bergiliran dilakukan menurut arah perputaran jarum 

jam atau dari kiri kekanan.33 

Titik tekan dalam model ini adalah siswa mendapatkan kesempatan 

yang sama untuk berpendapat serta menuangkan kedalam bahasa tulisan. 

Menulis merupakan salahsatu aktivitas dalam upaya pengekspresien ide/ 

gagasan,pikiran maupun perasaan yang dituangkan kedalam lambang-

lambang kebahasaan tulis. Hakikat menulis diperlukan pendekatan yang 

sesuai dengan tujuan dari penulisan. Karangan deskripsi merupakan kegiatan 

menulis yang menuangkan buah pikiran, gagasan, perasaan, pengalaman atau 

kedalam bahasa tulis. Agar karangan ini sesuai dengan tujuan penulisannya, 

diperlulan suatu pendekatan. Pendekatan adalah cara penulis menerompong 

 

33 Nyoman Suyanta,” Upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

kelas XIA pada materi peluang dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round 

Robin Brainstorming di MAN Luwuk kabupaten Bangai”.Vol.2 No.4,Edisi Oktober 2018 
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atau melihat sesuatu yang akan dituliskan. 

Model pembelajaran Round Robin Brainstorming dengan keterampilan 

menulis karangan deskripsi Model pembelajaran Round Robin 

Brainstorming memiliki keterkaitan yang erat dengan pengembangan 

keterampilan menulis karangan. Model ini aktif berbagi ide secara bergiliran 

dalam kelompok, sehingga setiap siswa dalam kelompok secara bergiliran 

menyampaikan gagasan mereka terkait suatu topik, sehingga memperkaya 

sudut pandang dan kosakata yang dapat digunakan dalam menulis deskripsi. 

Proses ini membantu siswa untuk mengembangkan imajinasi, memperjelas 

detail yang akan dituangkan dalam tulisan, serta meningkatkan keterampilan 

dalam menyusun kalimat yang jelas dan menggambarkan objek, tempat, atau 

peristiwa secara konkret. Dengan adanya diskusi kolaboratif, siswa juga 

dapat memperoleh masukan dari teman-teman mereka, sehingga hasil tulisan 

deskriptif menjadi lebih kaya, terstruktur, dan mudah dipahami oleh 

pembaca. 

Selain itu, model ini juga meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam 

menyampaikan gagasan, yang pada akhirnya mempermudah mereka 

menuangkannya ke dalam tulisan deskriptif yang jelas dan menarik. 

B. Penelitian Relevan 

1. Fatma Atik Mulyani (2019) berjudul keefektifan model Round Robin 

Brainstorming terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi siswa 

kelas IV SD Gugus Untung Suropati Pada penelitian tersebut dapat 

disimpulkan penerapan model round robin brainstrorming dapat 
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meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa sebesar 75,28 % 

(siklus I) dan 84,37%( siklus II)34 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terletak pada variabel X dan Y yaitu sama-sama menggunakan 

model Pembelajaran Round Robin Brainstorming, dan keterampilan menulis 

karangan deskripsi siswa, sedangkan yang membedakan keekfetifan dan 

lokasi sekolah. 

2. “Penelitian dilakukan Nanda Silvi Rosandi (2022) berjudul penerapan model 

Round Robin Brainstorming untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa muatan pelajaran bahasa indonesia di kelas 

IV SDN 002 kuapan kabupaten Kampar”. Pada penelitian tersebut dapat 

disimpulkan penerapan model round robin brainstrorming dapat 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa siklus I sebesar 

75,28 %dan siklus II 84,37%.35 

Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nanda Silvi 

Rosandi dengan peneliti adalah terletak pada variabel X sama-sama 

menggunakan model Round Robin Brainstorming sedangkan perbedaann 

pada variable Y berbeda yaitu meningkatkan kemampuan mengemukakan 

pendapat. 

3. “Penelitian dilakukan Siti Rahma (2023) berjudul “Penerapan metode 

 
34 Fatma Atik Mulyani, Keefektifan model Round Robin Brainstorming terhadap keterampilan 

menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD Gugus Untung Suropati, kecamatan patebon, 

kabupaten Kendal. skripsi,Universitas negeri semarang 
35 Nanda Silvi Rosandi, Penerapan model round robin brainstorming untuk meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa muatan pelajaran bahasa indonesia di kelas IV SDN 

002 kuapan kabupaten Kampar.Skripsi Pustaka Uin Suska Riau, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
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pembelajaran Round Robin Brainstorming untuk meningkatkan kerja sama 

siswa pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri 001 

Desa tanjong Kencamatan Koto Kampar”. Pada penelitian tersebut dapat 

disimpulkan penerapan model round robin brainstrorming dapat 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa siklus I sebesar 

76,80 %dan siklus II 87,91%.36 

Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahma dengan 

peneliti adalah terletak pada variabel X sama-sama menggunakan model 

Round Robin Brainstorming sedangkan perbedaann pada variable Y berbeda 

yaitu meningkatkan kerja sama siswa. 

4. “Penelitian dilakukan Nanda oktavia (2023) berjudul penerapan model 

Koperatif Tipe Round Robin Brainstorming terhadap peningkatan 

keterampilan komunikasi pada pembelajaran tematik kelas V SD Raidatul 

Rahman Pekanbaru.Pada penelitian tersebut dapat disimpulkan penerapan 

model Koperatif Tipe Round Robin Brainstorming dapat peningkatan 

keterampilan berbicara sebesar 77.45% (siklus I ) dan 85.69% ( siklus II);37 

Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nanda Oktavia 

dengan peneliti adalah terletak pada variabel X sama-sama menggunakan 

Round Robin Brainstorming sedangkan perbedaann pada variable Y berbeda 

yaitu meningkatkan ketermpilan komunikasi. 

 
36 Siti Rahma, Penerapan metode pembelajaran round robin untuk meningkatkan kerja sama 

siswa pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri 001 Desa tanjong 

Kencamatan Koto Kampar. Skripsi Pustaka Uin Suska Riau,Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
37 Nanda oktavia, Penerapan model Koperatif Tipe Round Robin terhadap peningkatan 

keterampilan komunikasi pada pembelajaran tematik kelas V SD Raidatul Rahman 

Pekanbaru.Skripsi Pustaka Uin Suska Riau,Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
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5. Penelitian yang dilakukan M hazlim (2023) berjudul penerapan Strategi 

outing class untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi 

pada mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas V dan 002 tanjung 

kecamatan koto kampar hulu.” Pada penelitian tersebut dapat disimpulkan 

penerapan outing class brainstrorming dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa 62,12% (siklus I) dan 87.26% ( siklus II)38 

Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Hazlim dengan peneliti adalah terletak pada variabel Y sama-sama 

menggunakan keterampilan menulis karangan sedangkan perbedaann pada 

variable X berbeda yaitu meningkatkan kemampuan mengemukakan 

pendapat model Round Robin Brainstorming. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Model pembelajaran Round Robin Brainstorming dapat meningkatkan 

keterampilan menulis kaarangan deskripsi siswa sehingga mereka mampu 

menuangkan ide atau gagasan secara efektif dalam kegiatan menulis dikelas IV 

SD Al Rasyid Pekanbaru di gambarkan dalam bentuk kerangka berfikir dengan 

sistematis dapat memperjelas variabel yang di gunakan peneliti.Dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 
38 M hazlim, Penerapan Strategi outing class untuk meningkatkan keterampilan menulis 

karangan deskripsi pada mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas v sdn 002 tanjung kecamatan 

koto kampar hulu. Skripsi Pustaka Uin Suska Riau,Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
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Gambar II. 1 kerangka berfikir model pembelajaran Round robin 

brainstorming 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Berikut adalah indikator aktivitas guru dalam penerapan 

model pembelajaran Round Robin Brainstorming : 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran; 

2) Guru memfasilitasi siswa berkelompok secara heterogen yang terdiri 

dari 4-6 siswa; 

3) Guru menyuruh siswa duduk berkeliling membentuk lingkaran; 

4) Guru mengajukan sebuah pertanyaan atau suatu topik yang dapat 

dipakai dalam curah pendapat (brainstorming) setiap siswa juga 

diberikan lembar jawaban untuk menjawab tugas yang telah diberikan; 

5) Guru memberikan durasi waktu 10 menit bekerja dalam 

kelompok,sementara itu guru berkeliling membimbing siswa dari satu 

kelompok kekelompok yang lain; 

6) Guru meminta Setiap siswa kelompok wajib menyampaikan jawaban 

yang telah ditulis; 

7) Guru mendengarkan penjelasan dari siswa dan membuat kesimpulan. 

Target yang ingin di capai dalam aktivitas guru adalah keberhasilan 

guru dalam menrapkan model pembelajaran Round Robin Brainstorming 

mencapai 80 % dari aktivitas guru. 

b. Indikator Aktivitas siswa 
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Berikut adalah indikator aktivitas siswa dalam penerapan model 

pembelajaran Round Robin Brainstorming : 

1) Siswa menyimak tujuan pembelajaran; 

2) Siswa berkelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-6 siswa; 

3) Siswa duduk berkeliling membentuk lingkaran; 

4) Siswa mendapatkan pertanyaan atau suatu topik dari guru yang dapat 

dipakai dalam curah pendapat (brainstorming) setiap siswa 

mendapatkan lembar jawaban untuk menjawab tugas yang telah 

diberikan; 

5) Siswa mengerjakan durasi waktu 10 menit bekerja dalam kelompok; 

6) Setiap siswa kelompok wajib menyampaikan jawaban yang telah 

ditulis; 

7) Siswa menyimak penjelasan dari guru dan membuat kesimpulan. 

Target yang ingin di capai dalam aktivitas siswa adalah keberhasilan 

guru dalam menrapkan model pembelajaran Round Robin Brainstorming 

mencapai 70 % dari aktivitas siswa. 

2. Indikator Kebehasilan Keterampilan Menulis Karangan  Deskripsi 

Adapun indikator menulis deskripsi dalam menerapkan model 

pembelajaran Round Robin Brainstorming sebagai berikut:39 

1) Isi karangan, meliputi kesesuaian isi karangan sehingga bermakna, 

 

39 Eva Betty Simanjuntak dan Lili Husaini, “Meningkatkan Kemampuan Menulis Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Model Example Non Example Di Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri Medan”. Jurnal School Education, Vol. 7 No. 1 (Juni 2017). 
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menarik, tepat, dan memiliki jalan pikiran yang baik dalam 

pengembangannya; 

2) Organisasi karangan, meliputi kerapian dalam menyusun paragraf, 

ketetapan pemakaian kalimat topik organisasi meyakinkan, alur karangan 

mudah diikuti; 

3) Penggunaan bahasa meliputi penggunaan kalimat sudah dapat dikatakan 

benar, kata yang dipilih tidak memiliki makna ganda; 

4) Penggunaan ejaan dan tanda baca, meliputi kesesuaian pemakaian ejaan 

dengan tanda baca, serta ketepatan penulis suku kata; 

Terdapat 4 indikator yang akan dinilai untuk menentukan keterampilan 

menulis karangan deskripsi untuk keberhasilan peneliti, apabila siswa 

mencapai kategori dengan presentase 70% yang telah ditetapkan pada setiap 

indikator keterampilan menulis karangan deskripsi. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teoritis di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan model 

Pembelajaran Round Robin Brainstorming untuk meningkatkan Keterampilan 

Menulis Karangan Deskripsi siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 

IV SD Al Rasyid Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini melibatkan Guru dan Siswa kelas IV SD Al 

Rasyid Pekanbaru. Dengan jumlah siswa sebanyak orang 23 orang, Sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Round Robin 

Brainstorming untuk meningkatkan keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Al Rasyid pekanbaru. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SD Al Rasyid Pekanbaru.pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia penelitian ini akan dilaksanakan pada April - 

Juni tahun ajaran 2025/2026. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas (PTK). secara 

singkat PTK dapat diartikan sebagai penelitian yang berfokus pada penerapan 

suatu tindakan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas atau menyelesaikan 

masalah yang terjadi pada sekelompok subjek tertentu. Penelitian ini juga 

mencakup pengamatan terhadap tingkat keberhasilan atau dampak dari tindakan 

tersebut. Selanjutnya, dilakukan tindakan lanjutan yang bersifat
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penyempurnaan atau penyesuaian dengan situasi dan kondisi yang ada, sehingga 

dapat dicapai hasil yang lebih optimal.40 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri 

atas dua pertemuan. Langkah-langkah yang dievaluasi dalam penelitian tindakan 

kelas dapat diamati pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam merancang atau mempersiapkan tindakan ini, Adapun langkah-

langkah yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

1) Membuat modul ajar sesuai dengan materi dan Langkah-langkah 

 
40 Paizaluddin, Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta: Alfabeta, 2012),hal.6. 

Perencanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

Siklus I 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pelaksanaan 
Refleksi 

Siklus II 
Pelaksanaan 

? 

 

 

Gambar III.1 Rancangan penelitian tindakan kelas 
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penggunaan model pembelajaran Round Robin Brainstrorming; 

2) Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 

observasi dalam pelaksanakan penelitian tindakan kelas. 

3) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui model 

pembelajaran Round robin Braimsorming 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 

melalui penerapan model pembelajaran Round Robin Brainstorming ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan 

berdo’a; 

2) Guru menyapa, mengecek kehadiran, kerapian berpakaian dan posisi 

duduk siswa; 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

pembelajaran;  

4) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran round robin Brainstorming. 

b. Kegiatan Inti 

1) Siswa duduk meliongkar dalam kelompk heterogen yang berjumlah 4-6 

orang, dan setiap kelompok diberi nama; 

2) Siswa mendapat pertanyaan (ide/gagasan) dari guru, dan menulis 
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jawabannya pada lembar jawaban; 

3) Setiap siswa menyampaikan hasil diskusi dalam kelompok sesuai 

durasi yang telah disepakat; 

4) Perwakilan setiap kelompok memberikan tanggapan; 

5) Siswa menyimak penguatan atas jawaban dan tanggapan dari guru. 

c. Penutup 

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

jika belum memahami materi yang sudah dipelajari; 

2) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran serta refleksi; 

3) Guru melakukan tindak lanjut; 

4) Guru menutup pembelajaran dengan membacakan kafarul majlis dan 

salam. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan oleh pengamat dengan tugas utama memantau 

aktivitas pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran. Tujuan dari 

observasi ini adalah untuk menilai kualitas pelaksanaan tindakan. Proses 

observasi berlangsung bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan 

melibatkan dua pengamat, yaitu rekan sejawat yang mengamati aktivitas 

pendidik, serta wali kelas IV yang mengamati aktivitas peserta didik. 

Pengamatan dilakukan secara khusus untuk memantau interaksi dan kegiatan 

yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. 
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4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam suatu 

siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar pada 

pelajaran tematik belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses 

pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah proses pengamatan yang dilakukan secara terencana 

dan terstruktur terhadap fenomena sosial dan gejala psikis, yang dilanjutkan 

dengan pencatatan hasil pengamatan tersebut.41 

Tujuan dari observasi ini adalah: 

 

a. Mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan Model Round Robin Brainstorming; 

b. Mengamati aktivitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran dengan 

penerapan Model Round Robin Brainstorming. 

2. Tes Tertulis 

Tes tertulis adalah cara mengukur kemampuan dalam menulis karangan 

deskripsi setelah penerapan Model Round Robin Brainstorming pada siklus I 

 

41 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Sauan Pendekatan Praktek Edisi Revisi 

V,(Jakarta: Rineka Cipta, 20020, hal.200 
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dan II. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang mencakup 

informasi seperti profil atau sejarah sekolah, kondisi guru dan siswa, fasilitas 

pendukung, serta kurikulum yang diterapkan dalam proses pembelajaran 

secara langsung. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan persentase. Prosesnya meliputi pengumpulan data, pengorganisasian 

atau pengaturan data, penyajian data, dan menganalisis data angka untuk 

memberikan gambaran mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan tertentu. 

1. Aktivitas Guru Dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut; 

𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑋 100 % 

Keterangan: 

 

F = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N = Jumlah frekuensi 

 

P = Angka persentase aktivitas siswa/guru  

100% = Bilangan tetap42 

Tabel III.1 Interval Kategori Aktivitas Guru Dan Siswa 

 
42 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), hal. 43 
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No Interval (%) Kategori 

1 85% – 100% Sangat Baik 

2 70% - 84% Baik 

3 55% - 69% Cukup 

4 40%-54 Kurang 

 

2. Kemampuan Menulis karangan deskripsi 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat Keterampilan 

Menulis Karangan Deskripsi siswa, yang dilakukan setiap akhir siklus, 

adapun tes yang dilakukan sebagai acuan penilaian atau proses keterampilan 

menulis karangan deskripsi.adapun pedoman penskoran serta Aspek aspek 

Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi siswa digunakan yang tercantum 

sebagai berikut:43 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑋 100% 

 

Tabel III.2 Interval Nilai Keterampilan Menulis44 

No Interval (%) Kategori 

1 93% – 100% Sangat Baik 

2 84% - 92% Baik 

3 75% - 83% Cukup 

4 <74% Kurang 

 
43 Ayu,. Kurniasih,. Mulyasari, "Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

untuk Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Pada Siswa Kelas V Sd,," 

Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar pgsd, Volume. 6. No. 4. (2021) 
44 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Pendidikan 

Dan Keilmuan, (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 55. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Pembelajaran Round Robin Brainstroming dapat meningkatkan Keterampilan 

Menulis Karangan Deskripsi siswa kelas IV SD Al Rasyid pekanbaru. Hal ini 

dapat diketahui bahwa sebelum tindakan Keterampilan Menulis Karangan 

Deskripsi siswa diperoleh nilai rata-rata 45 dengan kategori “Kurang” karena 

berada pada rentang <74. Pada siklus I nilai rata-rata Keterampilan Menulis 

Karangan Deskripsi siswa meningkat menjadi 63 berada pada rentang <74 

dengan kategori “Kurang”. Selanjutnya pada Siklus II, Keterampilan Menulis 

Karangan Deskripsi siswa mengalami pengingkatan dengan nilai rata-rata 76 

berada pada rentang 75%-83% dengan kategori “Cukup”. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang berhubungan dengan model 

pembelajaran Round Robin Brainstroming adalah:  

1. Penerapan Model Round Robin Brainstroming sangat bagus dalam 

meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi dalam pembelajaran 

bahasa indonesia, maka diharapkan guru disarankan untuk 

mengimplementasikan model Round Robin Brainstroming dalam 

pembelajaran menulis karangan deskripsi karena model ini mampu 

menyampaikan pendapat dan ide sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

menulis karangan deskripsi 
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2.  Bagi peneliti selanjutnya, dapat model Round Robin Brainstroming dapat 

meningkatkan keterampila menulis karangan deskripsi siswa dalam belajar.   

3. Peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya agar dapat 

menerapkan model Round Robin Brainstroming pada mata pelajaran yang 

berbeda. Selain itu, Model Round Robin Brainstroming dapat diterapkan 

melalui kalaborasi dengan pendekatan, strategi yang lain sesuai kebutuhan. 

4. Waktu penelitian yang relatif singkat menyebabkan peneliti tidak dapat 

mengamati perubahan keterampilan menulis cerpen siswa dalamjanka 

panjang. Idealnya diperlukan waktu yang lebih lama untuk melihat efektifitas 

pendekatan pembelajaran secara lebih komprehensi
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LAMPIRAN



 
 

 
 

Lampiran 1 

 

 

Alur Dan Tujuan Pembelajaran 

Dalam Rangka Pengembangan Perangkat Ajar 

(Bahasa Indonesia Kelas IV SD Islam Al-Rasyid Pekanbaru) 

 

Capaian Pembelajaran Fase B 

Peserta didik mampu menulis teks narasi, teks deskripsi, teks rekon, teks prosedur, dan teks eksposisi dengan rangkaian kalimat yang 

beragam, informasi yang rinci dan akurat dengan topik yang beragam. Peserta didik terampil menulis tegak bersambung. 

 

Materi Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Profil Pelajar Pancasila 

Bertukar atau 

Membayar 

Peserta didik mampu menulis teks 

narasi, teks deskripsi, teks rekon, 

teks prosedur, dan teks eksposisi 

dengan rangkaian kalimat yang 

beragam, informasi yang rinci dan 

akurat dengan topik yang beragam. 

Peserta Didik mampu menulis nilai 

uang dalam angka dan huruf 

menggunakan tanda baca dengan tepat 

sesuai ketentuan bahasa indonesia 

• Beriman Bertakwa kepada 

Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia  

• Berkebhinekaan Global  

• Mandiri  

• Bernalar 

 



 
 

 
 

• Kritis  

• Kreatif 

Satu Titik Peserta didik mampu menulis teks 

narasi, teks deskripsi, teks rekon, 

teks prosedur, dan teks eksposisi 

dengan rangkaian kalimat yang 

beragam, informasi yang rinci dan 

akurat dengan topik yang beragam. 

1. Peserta Didik mampu menulis puisi 

melalui gambaran keadaan daerah 

mereka menggunakan kata-kata 

yang deskriptif 

2. Peserta Didik mampu menulis 

dengan struktur awal, tengah, akhir 

 

• Beriman Bertakwa kepada 

Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia  

• Berkebhinekaan Global  

• Mandiri  

• Bernalar 

• Kritis  

• Kreatif 

Asal Usul Peserta didik mampu menulis teks 

narasi, teks deskripsi, teks rekon, 

teks prosedur, dan teks eksposisi 

dengan rangkaian kalimat yang 

beragam, informasi yang rinci dan 

akurat dengan topik yang beragam. 

1. Peserta Didik mampu menuliskan 

informasi dengan terstruktur 

melalui kegiatan menulis asal usul 

keluarga 

2. Peserta Didik mampu mengenali 

konjungsi antarkalimat antarkalimat 

dengan membaca dengan membaca 

teks “batik teks “batik besurek” 

• Beriman Bertakwa kepada 

Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia  

• Berkebhinekaan Global  

• Mandiri  

• Bernalar 

• Kritis  



 
 

 
 

• Kreatif 

Sehat Ragaku Peserta didik mampu menulis teks 

narasi, teks deskripsi, teks rekon, 

teks prosedur, dan teks eksposisi 

dengan rangkaian kalimat yang 

beragam, informasi yang rinci dan 

akurat dengan topik yang beragam. 

Peserta Didik mampu menemukan dan 

menyimpulkan informasi melalui 

kegiatan membaca dua teks berbeda 

• Beriman Bertakwa kepada 

Tuhan YME dan Berakhlak 

Mulia  

• Berkebhinekaan Global  

• Mandiri  

• Bernalar 

• Kritis  

• Kreatif 

 

Mengetahui, 

Wali Kelas 4 

Pekanbaru , 27 Mei 2025 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

Fitri Yani, S.Si 

 

Asyifa Erma Ningsih 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

BAHASA INDONESIA SD KELAS 4 

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Bab VIII 

Tema 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

Asyifa Erma Ningsih  

SD Al Rasyid Pekanbaru 

Tahun 2025 

SD 

Bahasa Indonesia  

B / 4  

Asal Usul 

Nenek Moyang Bangsa Indonesia Dan Pembauran 

Budaya 

2 Minggu 

B.  KOMPETENSI AWAL  

▪ Peserta didik dapat memahami instruksi yang disampaikan secara audio; 

▪ Peserta didik dapat menemukan dan mengidentifikasi informasi di dalam teks dan gambar; 

▪ Peserta didik dapat menyampaikan pendapat tentang informasi di dalam teks; dan 

▪ Peserta didik dapat membuat teks narasi menggunakan kata penghubung antar kalimat. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

▪ Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa: Peserta didik diajak untuk berdoa sebelum 

dan sesudah kegiatan, menghormati perbedaan agama, serta menunjukkan sikap hormat 

terhadap keyakinan orang lain. 

▪ Mandiri: Peserta didik dapat mengatur dan merapikan alat tulis sendiri, bertanggung jawab 

atas tugas pribadi. 

▪ Bernalar Kritis: Peserta didik dapat menyusun jawaban dari pertanyaan dalam bentuk 

permainan scramble, seperti kata acak atau kalimat acak. 

▪ Kreatif: Peserta didik dapat menyusun dan menempelkan kartu dengan benar dan rapi 

▪ Bergotong-royong: Peserta didik dapat bermain secara berkelompok, menyelesaikan tugas 

bersama, atau membuat proyek sederhana dalam tim. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

▪ Buku Siswa: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar, SD Kelas IV, Penulis: Eva Y. Nukman, 

Cicilia Erni Setyowati 

▪ Buku bacaan sesuai tema 

▪ Gambar, foto, video 

▪ Internet 

▪ Alat tulis dan alat warna 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 



 
 

 
 

▪ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

▪ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F.   JUMLAH PESERTA DIDIK 

▪ 23 Siswa 

G.  MODEL PEMBELAJARAN 

▪ Model pembelajaran Round Robin Brainstrorming 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Konten Capaian Pembelajaran : 

Menulis 

▪ Menulis atau menggambarkan sebuah topik dengan struktur teks deskripsi. 

▪ Menulis teks deskripsi dengan struktur awal-tengah akhir, dengan mematuhi kaidah ejaan 

bahasa Indonesia. 

 

Tujuan Pembelajaran:  

▪ Melalui kegiatan menulis asalusul keluarga, peserta didik dapat menuliskan 

informasi dengan terstruktur. 

▪ Melalui menuliskan cerita berdasarkan gambar, peserta didik dapat menulis teks 

deskripsi secara runtut dengan menggunakan konjungsi. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

▪ Meningkatkan kemampuan siswa tentang memahami instruksi yang disampaikan secara 

audio; 

▪ Meningkatkan kemampuan siswa tentang menemukan dan mengidentifikasi informasi 

di dalam teks dan gambar; 

▪ Meningkatkan kemampuan siswa tentang menyampaikan pendapat tentang informasi 

di dalam teks; dan 

▪ Meningkatkan kemampuan siswa tentang membuat teks narasi menggunakan kata 

penghubung antar kalimat 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Bagaimana cara mengetahui asal usul nenek moyang bangsa Indonesia? 

2. Siapakah yang dianggap sebagai nenek moyang bangsa Indonesia? 

D.  SIAP-SIAP BELAJAR 

Pada bab ini, peserta didik akan belajar tentang sejarah singkat asal-usul nenek moyang 

Indonesia, termasuk perpaduan yang terjadi dalam budaya—misalnyapada makanan, 

bahasa, dan seni batik. Peserta didik akan belajar bahwa budaya saat ini terbentuk dari 

berbagai budaya. 

Aspek bahasa yang akan dieksplorasi dalam bab ini adalah rima dan konjungsi. 

 



 
 

 
 

Pada kegiatan pembuka, peserta didik mengamati ragam wajah anak-anak Indonesia 

yang tersedia pada gambar. Dorong mereka untuk berdiskusi tentang keragaman atau 

perbedaan tersebut. Diskusi dapat diawali dengan menjawab pertanyaan pemantik yang ada 

di Buku Siswa. Selanjutnya, diperkuat dengan pertanyaan lain seperti: 

Adakah teman kerabat kalian yang berasal dari pulau 

atau negara lain? Adakah teman atau kerabat kalian 

yang memiliki suku bangsa berbeda? Apakah ada 

makanan khas daerah lain yang kalian sukai? 

Apakah kalian tahu batik besurek? Nanti kita akan belajar bersama tentang batik ini. 

E.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

Kegiatan Pendahuluan 

5) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan berdo’a; 

6) Guru menyapa, mengecek kehadiran, kerapian berpakaian dan posisi duduk siswa; 

7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran; 

8) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran round robin Brainstorming. 

Kegiatan Inti 

1) Siswa duduk meliongkar dalam kelompk heterogen yang berjumlah 4-6 orang, dan 

setiap kelompok diberi nama; 

2) Siswa mendapat pertanyaan (ide/gagasan) dari guru, dan menulis jawabannya pada 

lembar jawaban; 

3) Setiap siswa menyampaikan hasil diskusi dalam kelompok sesuai durasi yang telah 

disepakat; 

4) Perwakilan setiap kelompok memberikan tanggapan; 

5) Siswa menyimak penguatan atas jawaban dan tanggapan dari guru. 

Kegiatan Penutup  

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika belum memahami 

materi yang sudah dipelajari; 

2) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran serta refleksi; 

3) Guru melakukan tindak lanjut; 

4) Guru menutup pembelajaran dengan membacakan kafarul majlis dan salam. 

PERTEMUAN 2 



 
 

 
 

Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan berdo’a; 

2) Guru menyapa, mengecek kehadiran, kerapian berpakaian dan posisi duduk siswa; 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran; 

4) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran round robin Brainstorming. 

Kegiatan Inti 

1) Siswa duduk meliongkar dalam kelompk heterogen yang berjumlah 4-6 orang, dan 

setiap kelompok diberi nama; 

2) Siswa mendapat pertanyaan (ide/gagasan) dari guru, dan menulis jawabannya pada 

lembar jawaban; 

3) Setiap siswa menyampaikan hasil diskusi dalam kelompok sesuai durasi yang telah 

disepakat; 

4) Perwakilan setiap kelompok memberikan tanggapan; 

5) Siswa menyimak penguatan atas jawaban dan tanggapan dari guru. 

Kegiatan Penutup  

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika belum memahami 

materi yang sudah dipelajari; 

2) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran serta refleksi; 

3) Guru melakukan tindak lanjut; 

4) Guru menutup pembelajaran dengan membacakan kafarul majlis dan salam. 

F.  REFLEKSI 

A. REFLEKSI 

 Refleksi Guru: 

1. Apakah semua anak memahami materi yang dipelajari? 

2. Peserta didik mana yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 

3. Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran kali ini?  

4. Hal apa yang harus diperbaiki dari pembelajaran kali ini? 

 

 Refleksi Siswa : 



 
 

 
 

1. Apakah kamu menyukai kegiatan pembelajaran hari ini? 

2. Bagian mana yang paling kamu sukai? 

3. Apa yang tidak kamu sukai selama kegiatan pembelajaran hari ini? 

B. ASESMEN 

1. Teknik penilaian: 

a. Penilanian sikap                             : lembarkerja  

b. Penilanian keterampilan(formatif) :unjuk kerja  

c. Penilanian pengetahuan (sumantif): tes 

2. Insrumen penilaian : 

a. Penilaian sikap             :menggunakan instrumen rubrik penilaian sikap 

b. Penilaian keterampilan :menggunakan instrumen rubrik penilaian keterampilan.  

c. Penilaian pengetahuan :menggunakan instrumen rubrik penilaian membaca permulaan. 

C. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Kegiatan Pengayaan : 

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan  peserta didik mengenai materi pembelajaran 

yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai CP 

2. Kegiatan Remedial : 

Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan 

untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa yang belum mencapai CP   

D. RUBRIK PENILAIAN 

A. Penilaian Sikap 

a. Teknik penilaian     : Pengamatan 

b. Bentuk penilaian     : Lembar Observasi 

c. Instrumen penilaian  

Lembar Penilain Sikap Spiritual 

No Nama 

Siswa 

Perilaku yang diamati 

 

Jumlah Skor 

Beriman, bertakwa kepada TYME 



 
 

 
 

 

4 3 2 1 

1       

2       

3       

4       

5       

dst       

 

Lembar Penilaian Sikap Sosial 

No Nama 

Siswa 

Perilaku yang diamati 

 

Jumlah 

Skor 

Berkebhinekaan Grobal 

 

Bergotong Royong 

 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1           

2           

3           

4           

5           

 

d. Rubrik Penilaian  

 

Rubrik Penilaian Sikap Spiritual 

Aspek Penilaian Kriteria 

Sangat Baik 

        (4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 



 
 

 
 

Beriman, 

bertakwa 

kepada YHME 

Siswa 

menunjukkan 

sikap berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran 

dengan sangat 

bersungguh- 

sungguh 

Siswa 

menunjukkan 

sikap berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran 

dengan 

bersungguh- 

sungguh 

Siswa kurang 

menunjukan 

sikap berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran 

Siswa tidak 

menunjukkan 

sikap berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran 

 

Skor maksimal : 4 

Nilai Sikap Sritual : 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

 

Rubrik Penilaian Sikap Sosial 

Aspek Penilaian Kriteria 

Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

Berkebhinekaan 

Global 

Siswa sangat 

menunjukkan 

sikap 

berkebhinekaan 

global dengan 

cara tidak 

membedakan 

teman dalam 

diskusi 

kelompok 

Siswa 

menunjukkan sikap 

berkebhinekaan 

global dengan cara 

tidak membedakan 

teman dalam 

diskusi kelompok 

Siswa cukup 

menunjukkan 

sikap 

berkebhineka

an global 

dengan cara 

tidak 

membedakan 

teman dalam 

diskusi 

kelompok 

Siswa kurang 

menunjukkan 

sikap 

berkebhinekaan 

global dengan 

cara tidak 

membedakan 

teman dalam 

diskusi kelompok 

Bergotong 

royong 

Selalu 

menunjukkan 

sikap gotong 

royong dengan 

kelompoknya 

pada saat 

kegiatan diskusi 

Sering 

menunjukkan sikap 

gotong royong 

dengan 

kelompoknya pada 

saat kegiatan 

diskusi 

Kadang-

kadang 

menunjukkan 

sikap gotong 

royong 

dengan 

kelompoknya 

pada saat 

Tidak 

menunjukkan 

sikap gotong 

royong dengan 

kelompoknya 

pada saat 

kegiatan diskusi 



 
 

 
 

kegiatan 

diskusi 

 

Skor maksimal : 8 

Nilai Sikap Sritual : 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Penilaian Keterampilan (formatif) 

Lembar Penilain Kelompok 

Nama Kelompok Nama anggota kelompok Nilai 

1 

1.  

2.  

3.  

2 1.  

 2.  

 3.  

3 1.  

 2.  

 3.  

 

Rubrik Penilaian Kelompok 

No Kategori Skor 

1 2 3 4 

1 Keterlibatan 

Anggota Kelompok 

 

 

 

 

Semua 

anggota 

kelompok 

tidak 

menunjukkan 

niat dan 

usaha untuk 

berdiskusi 

Sebagian 

kecil 

anggota 

terlibat 

dalam 

diskusi dan 

sebagian 

besar tidak 

Sebagian 

besar 

anggota 

terlibat 

dalam 

diskusi 

dan 

sebagian 

kecil tidak 

Semua 

anggota 

terlibat 

dalam 

diskusi 



 
 

 
 

 

 

( Berikan 

tanda 

centang) 

   

    2 Hasil Diskusi Sama sekali 

tidak 

menjawab 

pertanyaan 

yang 

diberikan 

secara tepat 

Menjawab 

sebagian 

kecil 

pertanyaan 

yang 

diberikan 

tepat dan 

sebagian 

besar tidak 

Menjawab 

sebagian 

besar 

pertanyaan 

yang 

diberikan 

dengan 

tepat dan 

sebagian 

kecil tidak 

Menjawab 

semua 

pertanyaan 

yang 

diberikan 

dengan tepat 

Nilai Akhir : 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Keterangan: 

Total skor maksimal = 12 

 

Penilaian Pengetahuan (sumatif) 

Lembar Penilaian individual tes  

No Nama Siswa 

Rentang Nilai Per-Item (1-4) 

 JN N 

Kelancaran Ketepatan Pelafalan Intonasi 

1        

2        

3        
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

 

Nama    : 

Kelas    : 

Pertemuan/Siklus  : 

 

Buatkan sebuah karangan deskripsi tema asal usul orang tuamu dan kakek nenek 

kalian dengan memperhatikan hal-hal dalam menulis karangan deskripsi! 

Hal-hal yang harus diperhatikan: 

• Isi karangan meliputi kesesuaian isi 

• Organisasi karangan, meliputi kerapian dalam menyusun paragraf 

• Penggunaan bahasa yang tepat 

• Penggunaan ejaan dan tanda baca 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

BAHASA INDONESIA SD KELAS 4 

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Bab VIII 

Tema 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

Asyifa Erma Ningsih  

SD Al Rasyid Pekanbaru 

Tahun 2025 

SD 

Bahasa Indonesia  

B / 4  

Sehatlah Ragaku 

Kesehatan Tubuh 

2 Minggu 

B.  KOMPETENSI AWAL  

▪ Peserta didik dapat menyebutkan permasalahan yang dialami tokoh di dalam cerita; 

▪ Peserta didik dapat menilai kesesuaian antara ilustrasi dengan isi teks; 

▪ Peserta didik dapat membedakan informasi fakta dan opini; dan 

▪ Peserta didik dapat menulis dengan struktur awal-tengah-akhir menggunakan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

▪ Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa: Peserta didik diajak untuk berdoa sebelum 

dan sesudah kegiatan, menghormati perbedaan agama, serta menunjukkan sikap hormat 

terhadap keyakinan orang lain. 

▪ Mandiri: Peserta didik dapat mengatur dan merapikan alat tulis sendiri, bertanggung jawab 

atas tugas pribadi. 

▪ Bernalar Kritis: Peserta didik dapat menyusun jawaban dari pertanyaan dalam bentuk 

permainan scramble, seperti kata acak atau kalimat acak. 

▪ Kreatif: Peserta didik dapat menyusun dan menempelkan kartu dengan benar dan rapi 

▪ Bergotong-royong: Peserta didik dapat bermain secara berkelompok, menyelesaikan tugas 

bersama, atau membuat proyek sederhana dalam tim. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

▪ Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar, SD Kelas IV, Penulis: Eva Y. Nukman, 

Cicilia Erni Setyowati 

▪ Buku bacaan sesuai tema 

▪ Gambar, foto, video 

▪ Internet 

▪ Alat tulis dan alat warna 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 



 
 

 
 

▪ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

▪ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F.   JUMLAH PESERTA DIDIK 

▪ 23 Siswa 

G.  MODEL PEMBELAJARAN 

▪ Model pembelajaran Round Robin Brainstrorming 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Konten Capaian Pembelajaran : 

Menulis 

▪ Mengidentifikasi dan menyebutkan permasalahan yang dihadapi tokoh cerita pada teks 

deskripsi yang sesuai jenjangnya. 

▪ Menulis teks deskripsi dengan struktur awal-tengah akhir, dengan mematuhi kaidah ejaan 

bahasa Indonesia. 

 

Tujuan Pembelajaran:  

▪ Melalui mencermati isi teks, peserta didik dapat mengidentifikasi dan menyebutkan 

permasalahan yang dihadapi tokoh cerita. 

▪ Siswa mampu menulis teks deskripsi utuh (awal–tengah–akhir) dengan struktur dan kaidah 

yang benar. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

▪ Meningkatkan kemampuan siswa tentang menulis dengan struktur awal-tengah-akhir 

menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

▪ Perhatikan judul bab ini: “Sehatlah Ragaku”. Apakah kalian mengerti apa yang dimaksud 

dengan raga? 

▪ Siapa di antara kalian yang pernah sakit? Sakit apa? 

▪ Apakah waktu itu kalian harus minum obat atau bahkan dirawat di rumah sakit? Apakah 

kalian tahu penyebab sakitnya? 

D.  SIAP-SIAP BELAJAR 

Membahas tema kesehatan akan melibatkan semua peserta didik karena mereka memiliki 

pengalaman pribadi maupun menyaksikan pengalaman keluarga dan teman. 

Selain menjawab dan membahas pertanyaan pemantik dalam Buku Siswa, guru juga dapat 

membuka tema ini dengan bercerita saat sakit misalnya membandingkan sesuatu yang dirasakan 

ketika sakit pada masa kanak-kanak dan saat dewasa, bagaimana kondisi rumah sakit zaman 

dahulu, hal yang dilakukan orang tua zaman dahulu ketika anak sakit, dan hal yang diterapkan di 

keluarga pada masa itu untuk menjaga kesehatan.  

E.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 



 
 

 
 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan berdo’a; 

2. Guru menyapa, mengecek kehadiran, kerapian berpakaian dan posisi duduk siswa; 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran; 

4. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran round robin Brainstorming. 

Kegiatan Inti 

1. Siswa duduk meliongkar dalam kelompk heterogen yang berjumlah 4-6 orang, dan 

setiap kelompok diberi nama; 

2. Siswa mendapat pertanyaan (ide/gagasan) dari guru, dan menulis jawabannya pada 

lembar jawaban; 

3. Setiap siswa menyampaikan hasil diskusi dalam kelompok sesuai durasi yang telah 

disepakat; 

4. Perwakilan setiap kelompok memberikan tanggapan; 

5. Siswa menyimak penguatan atas jawaban dan tanggapan dari guru. 

Kegiatan Penutup  

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika belum memahami 

materi yang sudah dipelajari; 

2. Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran serta refleksi; 

3. Guru melakukan tindak lanjut; 

4. Guru menutup pembelajaran dengan membacakan kafarul majlis dan salam. 

 

PERTEMUAN 2 

Kegiatan Pendahuluan 

5) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan berdo’a; 

6) Guru menyapa, mengecek kehadiran, kerapian berpakaian dan posisi duduk siswa; 

7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran; 

8) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran round robin Brainstorming. 

Kegiatan Inti 

6) Siswa duduk meliongkar dalam kelompk heterogen yang berjumlah 4-6 orang, dan 



 
 

 
 

setiap kelompok diberi nama; 

7) Siswa mendapat pertanyaan (ide/gagasan) dari guru, dan menulis jawabannya pada 

lembar jawaban; 

8) Setiap siswa menyampaikan hasil diskusi dalam kelompok sesuai durasi yang telah 

disepakat; 

9) Perwakilan setiap kelompok memberikan tanggapan; 

10) Siswa menyimak penguatan atas jawaban dan tanggapan dari guru. 

Kegiatan Penutup  

5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika belum memahami 

materi yang sudah dipelajari; 

6) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran serta refleksi; 

7) Guru melakukan tindak lanjut; 

8) Guru menutup pembelajaran dengan membacakan kafarul majlis dan salam. 

 

F.  REFLEKSI 
 

 Refleksi Guru: 

5. Apakah semua anak memahami materi yang dipelajari? 

6. Peserta didik mana yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 

7. Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran kali ini?  

8. Hal apa yang harus diperbaiki dari pembelajaran kali ini? 

 Refleksi Siswa : 

4. Apakah kamu menyukai kegiatan pembelajaran hari ini? 

5. Bagian mana yang paling kamu sukai? 

6. Apa yang tidak kamu sukai selama kegiatan pembelajaran hari ini? 

E. ASESMEN 

1. Teknik penilaian: 

a. Penilanian sikap                             : lembarkerja  

b. Penilanian keterampilan(formatif) :unjuk kerja  

c. Penilanian pengetahuan (sumantif): tes 



 
 

 
 

2. Insrumen penilaian : 

a. Penilaian sikap             :menggunakan instrumen rubrik penilaian sikap 

b. Penilaian keterampilan :menggunakan instrumen rubrik penilaian keterampilan.  

c. Penilaian pengetahuan :menggunakan instrumen rubrik penilaian membaca permulaan. 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Kegiatan Pengayaan  

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan  peserta didik mengenai materi pembelajaran 

yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai CP 

2. Kegiatan Remedial  

Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan 

untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa yang belum mencapai CP   

G. RUBRIK PENILAIAN 

B. Penilaian Sikap 

e. Teknik penilaian     : Pengamatan 

f. Bentuk penilaian     : Lembar Observasi 

g. Instrumen penilaian  

Lembar Penilain Sikap Spiritual 

No Nama 

Siswa 

Perilaku yang diamati 

 

Jumlah Skor 

Beriman, bertakwa kepada TYME 

 

4 3 2 1 

1       

2       

3       

4       

5       

dst       

 

Lembar Penilaian Sikap Sosial 

No Nama 

Siswa 

Perilaku yang diamati 

 

Jumlah 

Skor 

Berkebhinekaan Grobal Bergotong Royong 



 
 

 
 

  

4 3 2 1 4 3 2 1 

1           

2           

3           

4           

h. Rubrik Penilaian  

 

 

Rubrik Penilaian Sikap Spiritual 

Aspek Penilaian Kriteria 

Sangat Baik 

        (4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

Beriman, 

bertakwa 

kepada YHME 

Siswa 

menunjukkan 

sikap berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran 

dengan sangat 

bersungguh- 

sungguh 

Siswa 

menunjukkan 

sikap berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran 

dengan 

bersungguh- 

sungguh 

Siswa kurang 

menunjukan 

sikap berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran 

Siswa tidak 

menunjukkan 

sikap berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

pembelajaran 

 

Skor maksimal : 4 

Nilai Sikap Sritual : 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

 

Rubrik Penilaian Sikap Sosial 

Aspek Penilaian Kriteria 

Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

Berkebhinekaan 

Global 

Siswa sangat 

menunjukkan 

sikap 

berkebhinekaan 

Siswa 

menunjukkan sikap 

berkebhinekaan 

global dengan cara 

Siswa cukup 

menunjukkan 

sikap 

berkebhineka

Siswa kurang 

menunjukkan 

sikap 

berkebhinekaan 



 
 

 
 

global dengan 

cara tidak 

membedakan 

teman dalam 

diskusi 

kelompok 

tidak membedakan 

teman dalam 

diskusi kelompok 

an global 

dengan cara 

tidak 

membedakan 

teman dalam 

diskusi 

kelompok 

global dengan 

cara tidak 

membedakan 

teman dalam 

diskusi kelompok 

Bergotong 

royong 

Selalu 

menunjukkan 

sikap gotong 

royong dengan 

kelompoknya 

pada saat 

kegiatan diskusi 

Sering 

menunjukkan sikap 

gotong royong 

dengan 

kelompoknya pada 

saat kegiatan 

diskusi 

Kadang-

kadang 

menunjukkan 

sikap gotong 

royong 

dengan 

kelompoknya 

pada saat 

kegiatan 

diskusi 

Tidak 

menunjukkan 

sikap gotong 

royong dengan 

kelompoknya 

pada saat 

kegiatan diskusi 

 

Skor maksimal : 8 

Nilai Sikap Sritual : 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Penilaian Keterampilan (formatif) 

Lembar Penilain Kelompok 

Nama Kelompok Nama anggota kelompok Nilai 

1 

1.  

2.  

3.  

2 1.  

 2.  

 3.  

3 1.  

 2.  

 3.  

 

Rubrik Penilaian Kelompok 

No Kategori Skor 

1 2 3 4 



 
 

 
 

1 Keterlibatan 

Anggota Kelompok 

 

 

 

 

 

 

Semua 

anggota 

kelompok 

tidak 

menunjukkan 

niat dan 

usaha untuk 

berdiskusi 

Sebagian 

kecil 

anggota 

terlibat 

dalam 

diskusi dan 

sebagian 

besar tidak 

Sebagian 

besar 

anggota 

terlibat 

dalam 

diskusi 

dan 

sebagian 

kecil tidak 

Semua 

anggota 

terlibat 

dalam 

diskusi 

( Berikan 

tanda 

centang) 

   

    2 Hasil Diskusi Sama sekali 

tidak 

menjawab 

pertanyaan 

yang 

diberikan 

secara tepat 

Menjawab 

sebagian 

kecil 

pertanyaan 

yang 

diberikan 

tepat dan 

sebagian 

besar tidak 

Menjawab 

sebagian 

besar 

pertanyaan 

yang 

diberikan 

dengan 

tepat dan 

sebagian 

kecil tidak 

Menjawab 

semua 

pertanyaan 

yang 

diberikan 

dengan tepat 

Nilai Akhir : 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Keterangan: 

Total skor maksimal = 12 

 

Penilaian Pengetahuan (sumatif) 

Lembar Penilaian individual tes  

No Nama Siswa 

Rentang Nilai Per-Item (1-4) 

 
JN N 

Kelancaran Ketepatan Pelafalan 
Intonas

i 

1        

2        

3        

4        

5        

dst        
 



 
 

 
 

 

 Lampiran 5 

 

Nama    : 

Kelas    : 

Pertemuan/Siklus  : 

 

Buatkan sebuah karangan deskripsi tema pentingnya menjaga kesehatan dengan 

memperhatikan hal-hal dalam menulis karangan deskripsi! 

Hal-hal yang harus diperhatikan: 

• Isi karangan meliputi kesesuaian isi 

• Organisasi karangan, meliputi kerapian dalam menyusun paragraf 

• Penggunaan bahasa yang tepat 

• Penggunaan ejaan dan tanda baca 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Tema   : Nenek Moyang Bangsa Indonesia dan Pembauran Budaya 

Subtema  : Keberagaman Budaya Sebagai Hasil Pembauran 

Nama    :  

Keas    : 

 

1. Bacalah teks pengantar di bawah ini dengan saksama. 

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang tersedia dengan menggunakan kalimat 

lengkap. 

3. Gunakan hasil jawabanmu untuk menyusun karangan deskripsi. 

4. Karanganmu minimal terdiri dari 3 paragraf (pembuka, isi, penutup). 

 

Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya. Kebudayaan yang ada saat 

ini merupakan hasil pembauran dari berbagai nenek moyang seperti bangsa 

Austronesia, India, Arab, Tionghoa, dan Eropa. Pembauran budaya terlihat dari 

pakaian adat, makanan tradisional, bahasa daerah, serta rumah adat. Contohnya, 

batik yang awalnya dari Jawa kini menjadi warisan budaya dunia. Banyak kuliner 

Indonesia juga dipengaruhi budaya Tionghoa, seperti bakso dan mie ayam. Buatlah 

karangan deskripsi dengan tema: 

"Pembauran Budaya di Indonesia: Warisan dari Nenek Moyang"?? 

 

jawaban  :  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 7 

Soal Tes Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siklus II 

 

 

Nama  : 

Kelas  : 

 

1. Buatkan sebuah karangan deskripsi tema  pentingnya kesehatan tubuh dibawah 

ini dengan memperhatikan hal-hal dalam menulis cerpen! 

       Hal-hal yang harus diperhatikan: 

• Isi karangan meliputi kesesuaian isi 

• Organisasi karangan, meliputi kerapian dalam menyusun paragraf 

• Penggunaan bahasa yang tepat 

• Penggunaan ejaan dan tanda baca 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban:  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 ............................................................................................................................  

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

 

Pedoman Observasi Aktivitas Guru 

 

1. Guru menyampaikan tujuan pelajaran 

4 Apabila guru menyampaikan tujuan pelajaran dengan jelas, lengkap, dan 

menarik perhatian siswa 

3 Apabila guru menyampaikan tujuan pelajaran dengan cukup jelas dan 

lengkap                      

2 Apabila guru menyampaikan tujuan pelajaran kurang jelas atau kurang 

lengkap                    

1  Apabila guru tidak menyampaikan tujuan pelajaran atau penyampaian 

tidak jelas 

 

2. Guru memfasilitasi siswa berkelompok secara heterogen yang 

terdiri dari 4-6 siswa 

4 Apabila guru membagikan seluruh siswa ke dalam kelompok 
 

3 Apabila guru membagikan sebagian siswa ke dalam kelompok kelompok, 

tetapi masih ada siswa yang tidak bergabung dalam kelompok. 

2 Apabila guru membagikan beberapa siswa ke dalam kelompok kelompok 

tanpa memperhatikan 

1 Apabila guru membagikan seluruh siswa ke dalam kelompok kelompo 

 

3. Guru menyuruh siswa duduk berkeliling membentuk lingkaran  

4 Apabila guru menyuruh seluruh siswa duduk berkeliling membentuk 

lingkaran dengan tertib dan memperhatikan keteraturan posisi. 

3 Apabila guru menyuruh sebagian besar siswa duduk membentuk 

lingkaran, namun masih ada siswa yang belum tertib atau belum ikut. 

2 Apabila guru hanya menyuruh beberapa siswa duduk membentuk 

lingkaran tanpa memperhatikan keterlibatan seluruh siswa.  



 
 

 
 

1 Apabila guru tidak menyuruh siswa duduk berkeliling dengan jelas 

sehingga siswa duduk tidak beraturan atau acak. 

 

4. Guru mengajukan sebuah pertanyaan atau suatu topik yang 

dapat dipakai dalam curah pendapat(brainstorming) setiap siswa 

juga diberikan lembar jawaban untuk menjawab tugas yang telah 

diberikan  

4 Apabila guru mengajukan pertanyaan/topik dengan jelas dan menarik 

untuk brainstorming serta membagikan lembar jawaban kepada seluruh 

siswa. 

3 Apabila guru mengajukan pertanyaan/topik dan membagikan lembar 

jawaban, namun belum menjangkau semua siswa secara merata. 

2 Apabila guru mengajukan pertanyaan/topik secara kurang jelas dan 

hanya membagikan lembar jawaban kepada sebagian siswa. 

1 Apabila guru tidak mengajukan pertanyaan/topik dengan baik dan tidak 

membagikan lembar jawaban kepada siswa. 

 

5. Guru memberikan durasi waktu 10 menit bekerja dalam 

kelompok,sementara itu guru berkeliling membimbing siswa dari 

satu kelompok kekelompok yang lain  

4 Apabila guru memberikan durasi waktu yang cukup dan secara aktif 

membimbing semua kelompok selama kegiatan berlangsung. 

3 Apabila guru memberikan durasi waktu yang cukup dan membimbing 

sebagian besar kelompok selama kegiatan berlangsung. 

2 Apabila guru memberikan durasi waktu yang kurang jelas atau singkat 

dan hanya membimbing beberapa kelompok saja. 

1 Apabila guru tidak memberikan durasi waktu yang jelas dan tidak 

membimbing kelompok siswa selama kegiatan. 

 

6. Guru meminta Setiap siswa kelompok wajib menyampaikan 

jawaban yang telah ditulis  



 
 

 
 

4 Apabila guru meminta, seluruh siswa kelompok menyampaikan jawaban 

mereka dengan jelas dan percaya diri. 

3 Apabila guru meminta, sebagian besar siswa kelompok menyampaikan 

jawaban dengan cukup jelas. 

2 Apabila guru meminta, hanya beberapa siswa kelompok yang 

menyampaikan jawaban dan kurang jelas. 

1 Apabila guru meminta, siswa kelompok tidak menyampaikan jawaban 

atau menolak untuk berbicara. 

 

7. Guru mendengarkan penjelasan dari siswa dan membuat 

kesimpulan.  

4 Apabila guru mendengarkan penjelasan seluruh siswa dengan seksama 

dan membuat kesimpulan yang jelas dan tepat. 

3 Apabila guru mendengarkan penjelasan sebagian besar siswa dan 

membuat kesimpulan yang cukup jelas. 

2 Apabila guru hanya mendengarkan sebagian kecil penjelasan siswa dan 

kesimpulan yang dibuat kurang lengkap. 

1 Apabila guru kurang mendengarkan penjelasan siswa dan kesimpulan 

yang dibuat tidak relevan atau tidak ada sama sekali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 
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Lampiran 11 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

 

Pedoman Observasi Aktivitas Siswa 

 

1. Siswa menyimak tujuan pembelajaran 

4 Apabila siswa menyimak dengan penuh perhatian dan memahami tujuan 

pembelajaran dengan jelas 

3 Apabila siswa menyimak dengan cukup baik dan memahami tujuan 

pembelajaran secara umum 

2 Apabila siswa menyimak kurang fokus, hanya menangkap sebagian 

tujuan pembelajaran 

1 Apabila siswa tidak menyimak dan tidak memahami tujuan 

pembelajaran  

 

2. Siswa berkelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-6 siswa 

4 Apabila kelompok bekerja sangat efektif, semua anggota aktif 

berkontribusi, saling menghargai, dan kerja sama solid 

3 Apabila kelompok bekerja dengan baik, sebagian besar anggota 

berkontribusi, komunikasi lancar, kerja sama cukup baik 

2 Apabila kelompok kurang efektif, hanya beberapa anggota 

berkontribusi, komunikasi kurang lancar, kerja sama kurang 

1 Apabila kelompok tidak efektif, sebagian besar anggota pasif, 

komunikasi buruk, kerja sama tidak terjadi 

 

3. Siswa duduk berkeliling membentuk lingkaran 

4 Apabila siswa duduk rapi membentuk lingkaran, penuh perhatian, siap 

berpartisipasi, dan menjaga ketertiban 

3 Apabila siswa duduk membentuk lingkaran dengan sedikit kurang rapi, 

cukup fokus, dan cukup tertib 

2 Apabila siswa duduk kurang rapi, kurang fokus, beberapa mengganggu 

ketertiban kelompok  



 
 

 
 

1 Apabila siswa tidak duduk membentuk lingkaran, tidak fokus, sering 

mengganggu, dan tidak tertib    

 

4. Siswa mendapatkan pertanyaan atau suatu topik dari guru 

4 Apabila siswa menerima pertanyaan atau topik dengan penuh perhatian 

dan segera menunjukkan kesiapan menjawab atau berdiskusi 

3 Apabila siswa cukup memperhatikan dan memahami pertanyaan atau 

topik, serta berusaha merespon dengan baik 

2 Apabila siswa kurang fokus, hanya sebagian pertanyaan atau topik yang 

dipahami, respon kurang tepat atau kurang lengkap  

1 Apabila siswa tidak memperhatikan dan tidak memahami pertanyaan 

atau topik, tidak memberikan respon yang sesuai 

 

5. Siswa mengerjakan durasi waktu 10 menit bekerja dalam 

kelompok 

4 Apabila siswa mengerjakan tugas tepat waktu, selesai dengan lengkap 

dan teliti                          

3 Apabila siswa mengerjakan tugas tepat waktu, tapi ada beberapa bagian 

kurang lengkap atau kurang teliti 

2 Apabila siswa mengerjakan tugas tidak tepat waktu, hasil kurang lengkap 

dan kurang teliti 

1 Apabila siswa tidak menyelesaikan tugas dalam waktu yang ditentukan 

dan hasil sangat kurang              

 

6. Setiap siswa kelompok wajib menyampaikan jawaban yang telah 

ditulis 

4 Apabila semua siswa menyampaikan jawaban dengan jelas, percaya diri, 

dan lengkap 

3 Apabila sebagian besar siswa menyampaikan jawaban dengan cukup 

jelas dan lengkap 



 
 

 
 

2 Apabila hanya beberapa siswa yang menyampaikan jawaban, 

penyampaian kurang jelas atau kurang lengkap 

1 Apabila hampir tidak ada siswa yang menyampaikan jawaban atau 

penyampaian sangat kurang jelas 

 

7. Siswa menyimak penjelasan dari guru dan membuat kesimpulan 

4 Apabila semua siswa menyampaikan jawaban dengan jelas, percaya diri, 

dan lengkap 

3 Apabila sebagian besar siswa menyampaikan jawaban dengan cukup 

jelas dan lengkap 

2 Apabila hanya beberapa siswa yang menyampaikan jawaban, 

penyampaian kurang jelas atau kurang lengkap 

1 Apabila hampir tidak ada siswa yang menyampaikan jawaban atau 

penyampaian sangat kurang jelas 
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Lampiran 18 

 

PEDOMAN OBSERVASI KETERAMPILAN MENULUS KARANGAN 

DESKRIPSI 

 

No Aspek Yang 

Diamati 

Deskripsi Skor Kriteria 

1. Isi karangan Apabila isi karangan sesuai, lengkap, dan 

menggambarkan tema dengan baik. 

4 Sangat 

baik 

Apabila isi karangan cukup sesuai dan 

menggambarkan tema dengan jelas. 

3 Baik 

Apabila isi karangan kurang sesuai atau tidak 

menggambarkan tema secara utuh. 

2 Cukup 

Apabila isi karangan tidak sesuai atau 

menyimpang dari tema. 

1 kurang 

2. Organisasi 

karangan 

Apabila terdapat kerapian dalam penyusunan 

paragraf, ketepatan pemakaian kalimat topik 

organisasi menyakinkan, alur karangan 

mudah diikuti, pada seluruh isi karangan 

4 Sangat 

baik 

Apabila terdapat kerapian dalam penyusunan 

paragraf, ketepatan pemakaian kalimat topik 

organisasi menyakinkan, alur karangan 

mudah diikuti, pada sebagian isi karangan. 

3 Baik 

Apabila terdapat kerapian dalam penyusunan 

paragraf, ketepatan pemakaian kalimat topik 

organisasi menyakinkan, alur karangan 

mudah diikuti, pada beberapa isi karangan. 

2 Cukup 

Apabila tidak terdapat kerapian dalam 

penyusunan paragraf, ketidak ketepatan 

pemakaian kalimat topik organisasi 

menyakinkan, dan alur karangan sulit diikuti. 

1 kurang 

3. Penggunaan 

bahasa 

Apabila penggunaan bahasa digunakan 

sangat tepat, kalimat jelas, efektif, sesuai 

kaidah tata bahasa Indonesia, tanpa 

kesalahan  

4 Sangat 

baik 

Apabila penggunaan bahasa digunakan 

cukup tepat, kalimat sebagian besar jelas dan 

efektif, dengan beberapa kesalahan kecil 

3 Baik 

Apabila penggunaan bahasa kurang tepat, 

sering terjadi kesalahan tata bahasa dan 

pilihan kata, kalimat kurang jelas dan kurang 

efektif 

2 Cukup 

Apabila penggunaan bahasa tidak tepat, 

banyak kesalahan tata bahasa dan pilihan 

kata, kalimat tidak jelas dan sulit dipahami   

1 kurang 



 
 

 
 

4. Penggunaan ejaan 

dan tanda baca 

Apabila penggunaan ejaan dan tanda baca 

benar semua 

4 Sangat 

baik 

Apabila penggunaan ejaan dan tanda baca 

memiliki satu kesalahan  

3 Baik 

Apabila terdapat banyak kesalahan ejaan dan 

tanda baca 

2 Cukup 

Apabila tidak menggunakan ejaan dan tanda 

baca yang tepat 

1 Kurang 
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